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ABSTRAK 

Penelitian di daerah Beringin Makmur II dan sekitarnya, Musi Rawas Utara, Sumatera Selatan 

bertujuan mengidentifikasi kondisi morfologi, susunan stratigrafi, perkembangan struktur geologi 

hingga merekonstruksi sejarah geologi yang membentuk daerah tersebut seperti sekarang ini. 

Metode penelitian yang digunakan meliputi studi pustaka, observasi lapangan, analisa 

laboratorium dan studio, serta pembuatan peta dan model geologi. Daerah penelitian terbagi 

dalam dua satuan geomorfik utama, yaitu perbukitan bergelombang rendah (DL) dan perbukitan 

bergelombang kuat (DK), serta satu satuan antropogenik berupa tambang terbuka batubara. 

Stratigrafi terbagi menjadi tiga satuan batuan, yaitu satuan batulempung, satuan batupasir, dan 

satuan batulanau Formasi Muaraenim yang terbentuk pada lingkungan pengendapan darat. 

Struktur geologi yang berkembang di daerah penelitian terdiri dari jajaran perlipatan antikllin-

sinklin berarah umum utara - selatan dengan kemiringan lereng cenderung landai. Batubara 

formasi Muaraenim di daerah telitian dianalisis menggunakan metode geostatistik dan 

dibandingkan dengan batubara daerah lain, yaitu Tanjungenim, untuk mengklasifikasi 

karakteristik dan atribut cleat batubara, berupa bukaan (aperture) jarak (spacing) cleat. Data 

atribut Cleat diperoleh melalui pengukuran scanline singkapan seam batubara. Dengan 

membandingkan data kedua wilayah diperoleh pola frekuensi dan sebaran data atribut serta 

pengaruh perlakuan data berupa normalisasi dan klasifikasi berdasarkan jenis cleat, face cleat dan 

butt cleat, terhadap analisis karakteristik cleat batubara. Hasil analisis aperture dan spacing cleat 

di daerah telitian Beringin Makmur II menunjukkan persebaran cleat yang merata pada nilai 

satuan yang kecil atau lebih rapat. Sebaliknya, cleat daerah Tanjungenim memiliki sebaran data 

yang cenderung tidak merata atau asimetrik dengan data yang bertumpuk pada nilai-nilai tertentu. 

Distribusi cleat Beringin Makmur II lebih baik dan ideal dibandingkan distribusi cleat 

Tanjungenim. Berdasarkan sejarah geologinya, proses sedimentasi dimulai dengan pengendapan 

batulempung sebagai lapisan dasar yang diikuti dengan pembentukan batubara pada umur Miosen 

Tengah. Selanjutnya berlangsung pengendapan sedimen berupa perselingan batulempung dan 

batupasir, serta batulanau di bagian atas perlapisan sepanjang Miosen – Pliosen Awal. Proses 

sedimentasi lalu diikuti fase kompresional dan regresi cekungan Sumatera Selatan yang 

berlangsung pada Pliosen – Pleistosen. Pada fase ini terjadi pembentukan rangkaian perlipatan 

berupa jajaran antiklin-sinklin. 

Kata Kunci: Cleat, Geostatistik, Batubara, Sumatera Selatan 
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Pembimbing I Pembimbing II 
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ABSTRACT 

 

A research at Beringin Makmur II and its surrounding areas, Musi Rawas Utara, South Sumatra, 

is conducted to identify morphological conditions, stratigraphy, geological structures, and also to 

reconstruct geological history that formed the area as it is today. Research methods used are 

literature studies, field observations, laboratory and studio analyses, map and geological models. 

The study area is divided into two main geomorphic units, namely low undulating hills (DL) and 

strong undulating hills (DK), and also an anthropogenic unit of open-pit coal mine. Stratigraphy 

is divided into three rock units: claystones, sandstones, and siltstones of Muaraenim Formation 

which are formed in land environment. The geological structures that developed in the study area 

consisted of north-south anticline-syncline folds with low-dip slopes. Coal of Muaraenim 

formation in the study area was analysed and compared with coal of other region, Tanjungenim, 

to classify the characteristics and attributes of the coal cleats; such as Aperture, Spacing, 

Orientation, and Cleat Intensity. Cleat attribute data was obtained through scanline measurements 

of coal seam outcrop at open pit mines. The analysis utilizes the geostatistical methods, 

specifically descriptive statistics. Comparisons of cleats in the study area with raw data of 

Tanjungenim resulted in attributes data frequency and distribution pattern as well as the effect of 

data treatment in the form of normalization and classification based on cleats, face cleats and butt 

cleats, on the analysis. The result of aperture and spacing of cleats analysis in Beringin Makmur 

II shows cleats that are evenly distributed at smaller or denser unit values. In contrast, 

Tanjungenim cleats shows data distribution that tends to be uneven or asymmetric with data piled 

on certain values. Interpretation of the results indicates differences between data, where cleats 

distribution of Beringin Makmur II is better and ideal than Tanjungenim cleat.  Based on its 

geological history, the study area was formed by Tertiary sedimentation process. Sedimentation 

began with claystone formed as base layer followed by coal formation during Middle Miocene. 

Subsequently, clay and sandstone intercalation was formed, with siltstone at the top during 

Miocene - Early Pliocene. Sedimentation is then followed by the compressional phase and 

regression of the South Sumatra basin during Pliocene - Pleistocene. In this phase a series of folds 

was formed with anticline-syncline, then erodes over time to become what it is today. 

Keywords: Cleat, Geostatistic, Coal, South Sumatra  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Kegiatan Penelitian Tugas Akhir dan Penulisan Kajian Ilmiah merupakan fokus 

studi atau mata kuliah yang harus ditempuh di Program Studi Teknik Geologi Universitas 

Sriwijaya dan persyaratan utama kelulusan bagi seluruh mahasiswa Teknik Geologi 

Universitas Sriwijaya. Skripsi atau laporan pemetaan geologi dan hasil studi karakteristik 

Cleat dibuat sebagai produk akhir Kegiatan Penelitian Tugas Akhir yang terdiri dari Bab 

Pendahuluan, Metode Penelitian, Hasil Penelitian, Analisis Geostatistik dan Sejarah 

Geologi, serta Kesimpulan. 

Bab ini secara rinci membahas latar belakang penelitian, tujuan penelitian, rumusan 

dan batas permasalahan, serta letak daerah telitian yang menjadi komponen penting dalam 

menyelesaikan Penelitian Tugas Akhir. 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Geologi merupakan ilmu yang mempelajari fenomena dan karakteristik bumi serta 

batuan penyusunnya melalui beragam kegiatan penelitian dan studi pustaka. Program 

Studi Teknik Geologi Universitas Sriwijaya, sebagai salah satu jurusan ilmu kebumian 

yang berkecimpung di Sumatera Selatan, telah mewajibkan mahasiswanya melakukan 

kegiatan penelitian lapangan untuk mata kuliah tugas akhir (GEO 420314) dan publikasi 

makalah ilmiah geologi (GEO 440214). Kegiatan tugas akhir dan publikasi makalah 

ilmiah menjadi salah satu syarat mencapai status dan gelar sarjana Geologi. Fokus 

penelitian tidak terbatas pada Geologi umum daerah telitian, namun juga pada subjek-

subjek terkait yang menjadi minat mahasiswa geologi. 

Fokus penelitian kali ini adalah pemetaan umum wilayah dan kondisi geologi di 

daerah telitian Beringin Makmur dan sekitarnya, Kabupaten Musi Rawas Utara, Sumatera 

Selatan. Penelitian juga secara khusus membahas analisis karakteristik Cleat batubara 

Formasi Muaraenim berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, meliputi: data 

singkapan, data bor dan atau data pendukung lainnya. 

Cleat termasuk salah satu komponen penting penentu kandungan Gas Metana 

Batubara (GMB). GMB sendiri merupakan salah satu sumber energi baru dan terbarukan 

yang saat ini sedang menjadi fokus penelitian berbagai kalangan, khususnya geologist 

batubara (Rodrigues, dkk., 2014). Penelitian Cleat hingga saat ini sangat terbatas. Tidak 

banyak sumber rujukan yang tersedia untuk menjelaskan data dan proses pembentukan 

Cleat pada tubuh batubara, khususnya singkapan seam (Kuncoro, 2007). Namun, minat 

untuk pengembangan dan penjabaran rinci terkait bidang ilmu ini sangat besar. Hal ini 

didukung fakta bahwa Cekungan Sumatera Selatan merupakan salah satu cekungan 

pembawa batubara terbesar di Indonesia dan memiliki potensi sebagai penghasil GMB 

yang baik. 
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Cekungan Sumatera Selatan sebagai salah satu cekungan Pembawa batubara 

terbesar memiliki peran penting dalam dinamika sumberdaya batubara Indonesia. 

Mayoritas batubara cekungan Sumatera Selatan berasal dari formasi batuan sedimen 

berumur Miosen - Pliosen. Lapisan batubara ini tersebar pada hampir seluruh wilayah 

Sumatera Selatan. Namun, hingga saat ini pembahasan dan fokus penelitian terkait Cleat 

batubara lebih banyak dikhususkan di wilayah Muara Enim, Lahat, dan sekitarnya. 

Penelitian yang membahas secara rinci kualitas dan kondisi geologis batubara di wilayah 

Musi Rawas Utara dan sekitarnya masih terbatas. Formasi batuan sedimen Cekungan 

Sumatera Selatan di kawasan Musi Rawas Utara menjadi fokus penelitian ini, khususnya 

cleat batubara di kawasan pertambangan PT. Tri Aryani dan wilayah sekitarnya (Gambar 

1.1). 

 

Gambar 1.1 Geologi Daerah Telitian, Modifikasi Peta Lembar Sarolangun, Sumatera 

(Suwarna, dkk., 1992) 

 

Jumlah data yang diperoleh dari cleat tergolong besar dan menuntut pengolahan 

data serta metode analisis yang efektif. Geostatistik menjadi salah satu pilihan yang sesuai 

dalam analisis cleat batubara. Analisis geostatistik dapat mengkonversi data 

georeferensiasi menjadi teks dan parameter statistik yang digunakan dalam proyeksi 

stereografik cleat batubara dan interpretasi statistik yang optimum (Rodrigues, dkk., 

2014). 

 

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian secara umum terdiri dari: 

(1) Mengidentifikasi kondisi geologi dan morfologi daerah telitian. 

(2) Mengidentifikasi susunan stratigrafi dan struktur geologi yang berkembang di 

daerah telitian. 

(3) Menganalisis karakteristik dan atribut cleat batubara di daerah telitian 

memaanfatkan metode geostatistik. 
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(4) Menyusun sejarah geologi daerah telitian. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang yang dirumuskan dan didapat melalui penelitian ini antara lain: 

(1) Apa saja bentuklahan dan proses geomorfik di daerah telitian? 

(2) Bagaimana kondisi stratigrafi daerah telitian? 

(3) Apa saja struktur geologi yang berkembang di daerah telitian? 

(4) Bagaimana atribut dan karakteristik cleat batubara di daerah telitian? 

(5) Bagaimana sejarah geologi daerah telitian? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Pembatasan ruang lingkup masalah dalam penelitian ini mencangkup 

geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi, dan analisis geostatistik cleat batubara di 

daerah telitian. 

(1) Geomorfologi yaitu mengelompokkan satuan bentuklahan berdasarkan kondisi 

morfologi, morfometri, morfogenesa serta morfostruktur daerah telitian. 

(2) Stratigrafi yaitu melalui penentuan urutan pengendapan satuan batuan dari tua 

hingga termuda berdasarkan jenis litologi, umur serta lingkungan pengendapan 

merujuk pada Peta Geologi lembar Sarolangun, Sumatera (Suwarna, dkk., 1992). 

(3) Struktur geologi yaitu melalui pengukuran penciri struktur di lapangan untuk 

mengetahui proses atau struktur yang bekerja serta arah tegasan utama yang 

terbentuk di daerah telitian 

(4) Membangun analisis karakteristik cleat batubara dengan memasukkan data 

atribut-atribut cleat seperti kedudukan spacing, dan aperture, serta height dan data 

pendukung lain dalam model statistik. 

(5) Menguraikan sejarah geologi berdasarkan uraian waktu pembentukan suatu 

batuan (umur batuan), letak batuan tersebut terbentuk (lingkungan pengendapan), 

dan proses-proses geologi apa saja yang terjadi pada batuan, serta kondisi terkini 

batuan.  

 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Teilitan  

Secara Administratif daerah telitian termasuk ke dalam wilayah Desa Beringin 

Makmur II, Kecamatan Rawas Ilir, Kabupaten Musi Rawas Utara, Provinsi Sumatera 

Selatan. Daerah telitian berbatasan langsung dengan Kabupaten Musi Banyuasin dan 

Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi (Gambar 1.2).  
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Gambar 1.2 Letak Geografis Daerah Telitian Tugas Akhir 

Secara Geografis, daerah telitian terletak di antara 103° 05' 28.5" - 103° 08' 10" 

BT dan 2° 27' 40" - 2° 30' 21.5" LS dengan luas daerah telitian sebesar 25 km2. Kawasan 

Penelitian merupakan bagian dari Wilayah Izin Usaha Pertambangan (WIUP) PT. Tri 

Aryani dengan luas cakupan WIUP sekitar 75% dari daerah telitian (Gambar 1.3). 

 
Gambar 1.3 Perbandingan Luas Daerah Telitian dan WIUP PT. Tri Aryani 

Akses menuju daerah telitian hanya dapat ditempuh melalui jalur darat dengan 

cara melakukan perjalanan selama 4,5 jam menggunakan kendaraan beroda empat dari 

Kota Lubuklinggau menuju Muara Rupit dan memasuki kawasan Simpang Nibung 

melintasi jalan aspal dan jalan tanah. Aksesibilitas dalam WIUP PT. Tri Aryani sendiri 

dibantu dengan menggunakan kendaraan berupa mobil atau motor khusus yang mendapat 

izin melintas di lokasi tambang. Sedangkan untuk daerah telitian yang berada di luar 
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WIUP atau akses jalan PT. Tri Aryani, khususnya pada hutan tropis kering dan kebun 

karet atau sawit maka harus ditempuh dengan berjalan kaki. 

Penelitian dilakukan dalam enam tahapan yang terdiri dari: studi pustaka dan 

pengumpulan data sekunder, orientasi Lapangan, observasi lapangan dan pengumpulan 

data primer, pengolahan dan analisis data sampel, penyusunan laporan hasil penelitian, 

deseminasi hasil. Observasi lapangan memakan waktu selama sebulan. Seluruh tahapan 

kegiatan Penelitian dilakukan sepanjang September 2016 hingga April 2017. 

Dalam pelaksanaan observasi lapangan dan pengumpulan data primer, kendala 

yang umum ditemukan adalah terbatasnya jumlah singkapan alami dan akses jalan atau 

indikasi keterdapatan area terbuka yang dapat diakses karena jumlah vegetasi tumbuhan 

yang besar dan ancaman satwa liar. Sebagian besar daerah telitian merupakan hutan tropis 

kering yang masih jarang dijamah. 
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